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Abstract 

 

This study aims to determine the Influence of Physical Work Environment and 

Job Satisfaction on Employee Work Productivity at PT. Prima komponen 

Indonesia Warehouse Division, Bsd Branch. The method used in this study is a 

quantitative method. The population is 72 with a saturated sampling technique 

and the sample in this study is 72 respondents. The analysis method used in this 

study is the validity test, reliability test, classical assumption test, simple and 

multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, determination 

coefficient test, t test and f test with the help of Statistical Package for Social 

Science (SPSS) for window Version 26 software. The results of the study 

indicate that partially the Physical Work Environment has a positive and 

significant effect on Employee Work Productivity with a t-count value of 

6.122> t-table 1.667 with a significance of 0.000 <0.05. Job satisfaction has a 

positive and significant effect with a t-count value of 7.318 <t-table 1.667 with 

a significance of 0.000 <0.05. Simultaneously, Physical Work Environment and 

Job Satisfaction have a positive and significant effect on Employee Work 

Productivity with a calculated F value of 46.172> Ftable 3.130 with a 

significant level of 0.000 <0.05. With multiple linear regression analysis Y = 

15.093 + 0.542 (X1) + 0.910 (X2) and provides a coefficient of determination 

or contribution of influence of 57.2%, while the remaining 42.8% are other 

factors that are not studied. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karayawan Pada PT. Prima Komponen Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd . 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 72 dengan 

teknik pengambilan sampel jenuh dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 72 responden. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, uji t dan uji f dengan bantuan 

software Statistical Package for Social Science (SPSS) for window Versi 26. Hasil penelitian menunjukkan 

secara parsial Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan dengan nilai thitung 6,122 > ttabel 1,667 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan dengan nilai thitung 7,318 < ttabel 1,667 dengan signifikan 0,000 < 0,05. Secara simultan 

Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan dengan nilai Fhitung 46,172 > Ftabel 3,130 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dengan 
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analisis regresi linear berganda Y = 15,093 + 0,542 (X1) + 0,910 (X2) dan memberikan koefisien determinasi 

atau kontribusi pengaruh sebesar 57,2%, sedangkan sisanya 42,8% merupakan faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Kepuasan Kerja, Produktivitas kerja. 

 

PENDAHULUAN 

PT. Prima Komponen Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang suku 

cadang aksesoris kendaraan roda dua dan empat. Yang didirikan pada tahun 2003 sebagai salah satu 

produsen terpercaya di indonesia. Dengan pengalaman lebih dari 22 tahun di dunia industri, PT. 

Prima Komponen Indonesia memiliki pengetahuan yang mendalam untuk memproduksi komponen 

dan aksesoris otomotif, serta menjaga kepuasan dan kepercayaan terhadap customer 

Berikut merupakan data Produktivitas kerja Karyawan pada PT. Prima Komponen 

Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd Periode Januari – Desember 2024. 

 
Berdasarkan data kinerja karyawan periode 2024 dimana terlihat terjadinya penurunan 

produktivitas kerja karyawan hingga Desember 2024. Hal ini ditunjukkan dengan pencapaian 

produktivitas karyawan yang hanya sebesar 6.878 set/orang perbulan. Produktivitas tersebut 

mengalami penurunan sebesar 55,96% bila dibandingkan pencapaian tertinggi bulan Maret yang 

dapat mencapai 15.618 set/ orang perbulan. Hal ini tentu menjadi perhatian serius bagi perusahaan 

untuk dapat meningkatkan Produktivitas kerja karyawan. 



 
 
 

 

5858 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

 
Berdasarkan table 1.2, yang merupakan hasil dari pra survey variabel Lingkungan kerja fisik 

(X1) yang peneliti sebar sebanyak 72 responden, Dimana terdapat Lima indikator menunjukkan 

masih terdapat kekurangan dimana hampir sebagaian besar responden menyatakan tidak setuju 

terhadap kondisi lingkungan kerja fisik saat ini, oleh sebab itu maka perusahaan harus melalukan 

evaluasi terhadap kondisi lingkungan kerja agar segera melalukan perbaikan untuk terciptanya 

lingkungan kerja yang nyaman. 
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Berdasarkan tabel 1.3,  yang merupakan hasil pra survey variabel kepuasan kerja (X2) yang 

peneliti sebar sebanyak 72 responden, hampir sebagaian besar responden menyatakan tidak setuju 

terhadap kondisi kepuasan kerja saat ini, dari indikator pekerjaan, karyawan diberikan tugas dan 

tanggung jawab tidak sesuai bakat dan keahlian yang dimiliki, sehingga hampir sebagian besar 

karyawan kurang menyenangi pekerjaan yang diberikan kepadanya. Dari indikator promosi, 

karyawan yang lebih dekat dengan pimpinan perusahaan akan lebih mudah dipromosikan dan naik 

jabatan, sehingga karyawan yang sudah lama bekerja dan mempunyai kualifikasi pendidikan yang 

tinggi merasa tidak dihargai dalam pekerjaanya. Hal ini yang menyebabkan menurunya tingkat 

kepuasan kerja, maka dari itu perusahaan dan atasan harus mengevaluasi agar tingkat kepuasan 

kerja meningkat. 

 

Kajian Pustaka 

1. Produktivitas kerja 

Produktivitas mengandung pengertian yang berbeda – beda dikalangan para ahli. Untuk 

memperdalam pengertian mengenai produktivitas, dibawah ini peneliti mengutip beberapa 

pengertian produktivitas dari berbagai persepsi para ahli. Menurut Tohardi dalam Sutrisno 

(2017:100), “Produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan 

lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik daripada hari ini”. 

2. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan kepuasan kerja 

seseorang pegawai, karena dengan lingkungan kerja yang kondusif sesorang pegawai akan 

melakukan pekerjaannya dengan baik dan maksimal dalam mencapai tujuan pekerjaannya. 

Menurut Sedarmayanti (2020:68), "Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun secara tidak langsung”. 
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3. Kepuasan Kerja  

Menutut Harras, Sugiarti dan Wahyudi (2020:56), “kepuasan kerja lahir jika seseorang 

telah bekerja keras (mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan biaya) dan dijawab oleh hasil 

(banyak bentuk)”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis yang dipilih peneliti dalam penelitian ini. Menurut 

Sugiyono (2022:8) penelitian kuantitatif adalah “Metode penelitian sebagai sebuah metode 

penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Dimana tujuan penelitian 

ini adalah untuk memberi penjelasan apakah terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Fisik (X1), 

Kepuasan kerja (X2), terhadap variabel yaitu Produktivitas kerja  karyawan (Y) pada karyawan PT. 

Prima Komponen Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan datanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

Tabel 4. 1  

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

No  Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keputusan 

1 Cahaya yang tersedia tidak 

membuat penglihatan saya sakit 

0,350 0,232 VALID 

2 Lampu untuk pencahayaan tidak redup sangat 

membantu  dalam pekerjaan  

0,365 0,232 VALID 

3 Warna tempat saya bekerja membuat 

nyaman pandangan mata   

0,326 0,232 VALID 

4 Saya menyukai warna latar ditempat saya 

bekerja 

0,582 0,232 VALID 

5 Fasilitas kebersihan saya rasa sangat memadai 0,518 0,232 VALID 

6 Saya tidak senang dengan lingkungan kerja 

yang kotor 

0,548 0,232 VALID 

7 Saya dapat menghirup udara segar 

ditempat bekerja 

0,614 0,232 VALID 

8 Sirkulasi udara sangat bersih  0,650 0,232 VALID 

9 Tidak ada kebisingan ditempat kerja  0,654 0,232 VALID 

10 Saya tidak terganggu dengan kebisingan suara 

di tempat kerja 

0,334 0,232 VALID 

11 Saya dapat menggunakan fasilitas keamanan 0,345 0,232 VALID 

12 Saya tidak kesulitan mendapatkan 

fasilitas keamanan ditempat kerja 

0,443 0,232 VALID 

   Sumber : Data output SPSS26 (2025) 

Berdasarkan uji validitas lingkungan kerja fisik (X1) atas 12 butir pernyataan pada tabel 

4.10 menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan memiliki rhitung > dari rtabel (0,232). 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dari variabel lingkungan kerja fisik 

dapat dikatakan valid dalam penelitian ini dan dapat dikatakan responden dalam mengisi 

pertanyaan kuesioner variabel lingkungan kerja fisik (X1)mengungkapkan variabel 

lingkungan kerja fisik layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. 2  

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

No  Item pernyataan r-hitung r-tabel Keputusan 

1  Saya bekerja sesuai dengan skill yang 

saya punya 

0,430 0,232 VALID 

2 Saya bekerja dibidang tidak penuh tekanan 0,281 0,232 VALID 

3 Upah yang saya dapatkan telah 

sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan 

0,430 0,232 VALID 

4 Saya merasa upah yang saya terima cukup 

untuk kebutuhan sehari-hari 

0,545 0,232 VALID 

5 Saya mendapatkan peluang promosi 

untuk naik jabatan 

0,401 0,232 VALID 

6 Promosi peluang naik jabatan berlaku untuk 

semua orang 

0,414 0,232 VALID 

7 Atasan memaklumi apabila saya melakukan 

kekeliruan saat bekerja 

0,430 0,232 VALID 

8 Atasan tidak mencaci maki apabila saya 

melakukan suatu kesalahan 

0,306 0,232 VALID 

9 Saya mendapatkan rekan kerja yang 

senang bekerja sama tim 

0,400 0,232 VALID 

10 Rekan kerja menyukai kinerja saya 0,476 0,232 VALID 

   Sumber : Data output SPSS26 (2025) 
Berdasarkan uji validitas kepuasan kerja (X2) atas 10 butir pernyataan pada tabel 4.11 

menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan memiliki rhitung > dari rtabel (0,232). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dari variabel kepuasan kerja (X2) 

dapat dikatakan valid dalam penelitian ini dan dapat dikatakan responden dalam mengisi 

pertanyaan kuesioner variabel kepuasan kerja (X2)mengungkapkan kepuasan kerja  layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4. 3  

Hasil Uji Validitas Berdasarkan Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

No  Item pernyataan r-hitung r-tabel Keputusan 

1 Saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik 

0,515 0,232 VALID 

2 Saya bekerja sesuai dengan kemampuan saya 0,428 0,232 VALID 

3 Saya berupaya untuk mendapatkan 

hasil yang lebih baik 

0,629 0,232 VALID 

4 Saya memperdulikan hasil pencapaian 0,494 0,232 VALID 

5 Saya selalu on-time dalam pekerjaan 0,588 0,232 VALID 

6 Saya selalu masuk kerja  0,819 0,232 VALID 

7 Saya mengikuti pelatihan yang terdapat 

di perusahaan 

0,744 0,232 VALID 
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8 Pelatihan di perusahaan sangat bermanfaat 0,530 0,232 VALID 

9 Saya memperhatikan kualitas barang yang 

dihasilkan 

0,632 0,232 VALID 

10 Saya memperbaiki barang apabila terjadi 

kerusakan  

0,660 0,232 VALID 

11 Saya dapat mencapai on-target 0,454 0,232 VALID 

12 Saya mau mencapai target apabila bekerja 

sama tim  

0,645 0,232 VALID 

   Sumber : Data output SPSS26 (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.11 tersebut, hasil uji validitas variabel Kinerja (Y) diperoleh nilai r 

Berdasarkan uji validitas produktivitas kerja (Y) atas 12 butir pernyataan pada tabel 4.12 

menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan memiliki rhitung > dari rtabel (0,232). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas dari variabel produktivitas kerja (Y) 

dapat dikatakan valid dalam penelitian ini dan dapat dikatakan responden dalam mengisi 

pertanyaan kuesioner variabel produktivitas kerja (Y) mengungkapkan produktivitas kerja 

layak digunakan dalam penelitian ini. 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kuesioner reliabel atau handal atau 

tidak. Menurut Sugiyono (2022:268) “Uji Reliabilitas adalah derajat konsistensi dan 

stabilitas data atau temua”. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

 
Berdasarkan Uji Reliablitas tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha lebih 

besar dari 0,600 pada variabel Lingkungan kerja Fisik (X1) Sebesar 0,650, Kepuasan  Kerja 

(X2) Sebesar 0,750, dan Produktivitas kerja Karyawan (Y) Sebesar 0,837. Ini menunjukkan 

hasil dari uji reliabilitas bahwa semua variabel Lingkungan kerja fisik, Kepuasan kerja, dan 

Produktivitas kerja karyawan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel sehingga dapat 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

5863 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 4, Agustus – September 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi (sig.) pada uji 

Kolmogrov-smirnov didapatkan nilai hitung sebesar 0.200 > 0.05. Maka dari itu dapat di 

katakan bahwa data telah terdistribusi dengan normal dan dapat dikatakan responden telah 

mengisi kuesioner secara normal dalam penelitian ini. 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui pada Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan 

Variabel Kepuasan Kerja (X2) nilai tolerance 0,862 > 0,10. Sementara nilai VIF Variabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Variabel Kepuasan Kerja (X2) sebesar 1.160 < 10,00. 

Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolinearitas dalam model regresi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa nilai (sig.) antara variabel independen 

dengan absolut residual lebih besar dari 0,05, Lingkungan Kerja Fisik (X1) nilai sig. 0,320 

dan Kepuasan Kerja (X2) nilai sig. 0,122. Maka tidak ditemukan indikasi adanya 

heteroskedastisitas. 

 

d. Uji Autokorelasi 

 
dW = 2,917, dL = 1.5611, dU =1.6751, (4-dL) = 2.4389, (4-dU) = 2.3249. Nilai dU dicari 

pada distribusi nilai tabel durbin watson berdasarkan k = jumlah variabel X=2 dan N = 

banyaknya sampel (72), dU (1.6751) < Durbin Watson (2,917) < 4-dU (2.3249), 

berdasarkan dasar pengambilan keputusan yang berbunyi “Jika nilai  dU< dW < 4-dU ,  

maka hipotesis nol diterima yang artinya tidak terdapat autokorelasi” maka berdasarkan 

pengambilan keputusan tersebut dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dalam 

penelitian. 

 

3. Analisis Regresi Linear  
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a. Nilai konstanta sebesar 15,093 yang dimana bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik 

(X1) dan Kepuasan Kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka Produktivitas Kerja (Y) hanya 

akan bernilai sebesar 0,542 

b. Nilai Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,542 yang dimana apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Kepuasan Kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,542. 

c. Nilai Kepuasan Kerja (X2) 0,910 yang dimana apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Kepuasan Kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Produktivitas Kerja (Y) sebesar 0,910. 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai Koefisien 

korelasi sebesar 0,757 di mana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya variabel 

Lingkungan kerja fisik (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

terhadap Produktivitas Kerja (Y). Diketahui juga bahwa nilai Sig.F Change adalah 0,000 < 

0,05 yang menunjukan bahwa adanya korelasi dalam variabel penelitian. 

 

5. Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,572. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X1) 

dan kepuasan kerja (X2) secara bersama sama mampu menjelaskan pengaruh terhadap variabel 

produktivitas kerja (Y) sebesar 57,2% dengan kategori sedang. Adapun sisanya, yakni sebesar 

(100-57,2%) = 42,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model penelitian ini 
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6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam tabel diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 

6,122 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,667. Hal ini didukung oleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang kebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian hipotesis H0 ditolak 

dan hipotesis Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan pada tabel diatas, diperolah bahwa nilai  t hitung 

lebih besar daripada t tabel (7,318 > 1,667), serta didukung oleh nilai signifikan yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis H0 ditolak dan hipotesis 

Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap produktivitas kerja. 

 
Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel diatas, diperoleh bahwa nilai F hitung lebih 

besar daripada F tabel (46,172 > 3,130), serta nilai signifikansi berada dibawah tingkat 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha 

diterima. Ini mengindikasikan adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

Lingkungan kerja fisik dan Kepuasan kerja terhadap Produktivitas kerja. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 

Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja karyawan pada PT. Prima Komponen Indonesia 

Divisi Warehouse Cabang Bsd. Analisis ini didukung oleh pengguna perangkat lunak SPSS versi 

26 untuk menguji hubungan antara variabel. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, 

menyatakan kesimpulan sebagai berikut 

1. Lingkungan Kerja Fisik, mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja pada PT. Prima Komponen Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dari uji t dimana 

nilai t hitung 6,122 > t tabel 1,667 dengan signifikansi < 0,05 atau  (0,000 <0,05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Produktivitas Kerja pada PT. Prima Komponen Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd 

2. Kepuasan Kerja, mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

pada PT. Prima Komponen Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan dari uji t dimana nilai t 

hitung  7,318 > t tabel 1,667 dengan signifikansi < 0,05 atau  (0,000 <0,05) maka H0 ditolak dan 

Ha diterima artinya Kepuasan Kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap Produktivitas 

Kerja pada  PT. Prima Komponen Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd 

3. Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Prima Komponen Indonesia. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari uji F dimana nilai F hitung 46.172 > F tabel 3,130 dengan signifikansi < 0,05 atau 

(0,000 <0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya Lingkungan Kerja Fisik dan Kepuasan 

Kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Prima 

Komponen Indonesia Divisi Warehouse Cabang Bsd. 
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